> Kena|kan harga mlnyak mencapa| US$
100 per barel tinggal menunggu mo-
_'mentum. Kalau hal itu terjadi, bukan |
tidak- mungkln akan mengerek ke. harga”
Ieb|h tinggi mengmgat unsur p5|kolog|s
yang menyertalnya SR

R
’

Jbakar minyak (BBM). Saat itu
. harga minyak dunia bergerak
.dari kigaran harga US$ 80 per -
- barel pada akhir tahun 2004
menuju level US$ 60 pada ak-
hir tahun -2005. Untuk meng
. amankan. anggaran, peme- .
mntah memandang perlu me-

"+ Melalui tarik ulur yang cu-
kup alot antara eksekutif dan-
legislatif, pemérintah akhiv-
‘nya mengambﬂ\kebuakan
menaikkan harga BBM da-.
lam momentum yang tldak te-

* da kenaikan tingkat. inflasi -
T, masyarakat -Kedua, membem

} Meny1kap1 perubahan harga :yang cukup besar. :
minyak dinia seperti ini, kem- . Kini gejolak harga rmnyak
:bali elite politik kita, ba]k pe - :dunia kembali meradang. Su-
merintah; (eksekutlﬂ mavpun . dahkah kebijakan pemerintah.
~DPR(legislatif) nemperlihatkan .~ dua tahun silam berimbas pada
 sikap mendua. Dalam Anggaran - tujuan yang. dlharapkan‘? Apa-
“Pendapatan dan Belanja Negara - kahkebijakan tersebut masih.re-
“(APBN) 2007, asumsi ‘harga - levan kini? Tulisan ini mencoba
mlnyak ditetapkan US$ 63 per.  mengingatkan kembali akan
barel, sedangkan Zzz‘Zzng minyak . masalah pehk tersebut
-dipatok 2 juta barel per-hari
- (bph); Namun, pemermtah dan DlStOl'Sl Subs1d1
". DPR kemudlan merewsmya da- :

BM -

' g
.,.mermtah mengambll Kebijak: kepada \masyarakat untuk
Jan menyesualkan harga bahan** mengonsum31 leb]h ba.nyak dan

masalah ketidakadilan dalam

ibah- | -

- dak populis di saat-saat menje-.
‘ lang pemllu adalah sqatu hal

cenderung boros Hal ini: yang
mendorong terjadinya kemacet: |
an luar biasa di berbagai kota |
besar, utamanya'di Jakarta.

:Idealnya, harga BBM ber-
subsidi yang kini sudah mulai
‘. mendekati harga ekonommya-; .
dilepas saja ke harga pasar.
" Pertamax, solar untuk. in-
* dustri dan'premium untuk in-
~idustri sudah menyesualkan

etidaknya ada dua alasan’.v
yang mendukung ide ini. Pep--
tama, untuk menjaga kon-
sistensi kebljakan pemerintah |-
dalam mengurangi ataubahkan
menghﬂangkan distorsi subsidi.
Kebljakan sub81d1 yang tidak

bulkan

'Sumb

dlsesuaJkan berdasarkan l\/hd
0il Price Singapore (MOPS) .-
Secaram]ngguan makabesaran

epkeu, dlolah

‘ ialah untuk penéj dman pridr’i-
tas. anggaran.. Kenalkan har-

p 3
“triliun atau kembah ke level
- 9% dari total belanja. sebagar
-mana. kondisi tahun 2002/
2003 ,

Konchm ini membuat ang-
‘garan negara memperoleh.
tambahan ruang fiskal untuk.
memblay” ‘Berbagai penge-
‘luaran pubhk yang lain. Ba: ..

level Rp 30 an tr111un atau )

|
-k tuk hemat- \ Trurang lebih sebesar 9% dati to- " yangkan kalau saat itu peme-
;Jin B%i?[ngnu{{lonv;z?ieesmu?n 1 talbelanjatahunQOOZ dan2003; - rintah tidak berani mengam-
ber enérgi yang lain: ~~ | ’Setahun sebelumnya, sub-" il langkah yang tidak populis -
i

‘sidi BBM hamplr mencapai’
Rp. 70 triliun rupiah dtau se-

‘tersebut, sangat mungkm

Apakah menaikka, h rga
e - ; kondisinya akan. semakm me- -

premmm ‘tidalk akan ber-.

dampak terhadap inflasi? Ten- ) tara dengan 20% total belanja. - - ‘musingkan..

tu saja berdampak, namun ka- Pencabutan mekanisme pe- . Dengan modal’ \1tu1ah pe- ’
rena dilakukan secara gradual nyesuaiaii harga mingguan merintah harus. senantlasa L
dan mempertimbangkan mo mengakibatkan subsidi BBM kon31sten dengan keb: Jakan
mentum yang tepat maka dam- - ‘kembali melonjak ke level' yang lebih para upaya‘me-

" Rp 70 triliun rupiah (16%) di
“tahun 2004 -dan mencapai
" puncaknya pada 2005 sast-
‘angka subsidi: tidak, kurang

:dari Rp 95 triliun rupiah atau i
mendekatl 20%. total belanja. -
APBN. Suatu angka yang be-

lum pernah tercapai untuk’
.“dana pendidikan walaupun

- sudah. dlamanatkan konstr =
tu31 : '

nye;ahterakan rakyat. Ha--
nya dengan. itu pula pemer
- rintah memiliki ﬂeks1b111tas
- memadai. untuk mengguhr-
“kan'. program programnya
‘yang lebih pro poor, pz"o ]ob
dan pro growt]z D S

pak negahﬁlya tidak terlalu e~
nyakitkan. Bayangkan kalau |
, menunggukondisi seperti tahun |
2005, maka akan menjadi pilih-

“an yang, lebih sulit. Selamjltu :
mengambﬂ kebijakan yang ti~!:

Pnontas Anggaran S E
" Tujuan kedua. dari penca'
butan sebag1an subsidi BBM

d1sa]1kan d1 sini. Begitu. d1-'.
berlakukan harga BBM yang




